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RINGKASAN 

Work from home menjadi alternatif bagi perusahan yang bertahan di kala pandemi 

covid-19 agar dapat mengoptimalkan kinerja karyawannya dan meminimalisir 

penyebaran virus corona seperti menggunakan media online yang disediakan 

pihak perusahaan. Langkah ini tentu memiliki kekurangan diantaranya 

menyebabkan kehilangan motivasi kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

mengenai adanya pengaruh kinerja dan efektivitas karyawan selama bekerja 

dengan cara work from home selama covid-19 dalam memasuki era normal baru. 

Jenis penelitian kualitatif dengan metode triangulasi dan analisis data induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya meningkatkan kualitas maupun 

kinerja karyawan di masa normal baru perusahaan finance Fifgroup Cabang 

Pasuruan dilakukan berbagai peraturan baru dimana karyawan dituntut 

untuk “melek” teknologi dan memperbaharui ilmu untuk dimasa yang 

akan datang. 

Kata Kunci: Kualitas Kinerja,Efektivitas Karyawan, Produktivitas 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pada kondisi dengan adanya pandemi virus Covid-19 sejak 

tahun 2019 lalu berdampak pada berbagai sektor utamanya 

berdampak pada sistem ketenagakerjaan karyawan pada 

perusahaan. Sehingga dengan adanya pandemi ini perusahaan 

harus berpikir lebih praktis dan taktis dalam memfasilitasi 

karyawan agar dapat bekerja secara optimal. 

Untuk mengurangi penyebaran virus corona beberapa upaya 

yang dilakukan pemerintah salah satunya yaitu dengan 

meminimalisir kegiatan berinteraksi langsung atau yang sering 

disebut dengan mengurangi mobilitas masyarakat di lingkungan 

luar rumah. Dengan adanya langkah tersebut diharapkan 

penanggulangan Covid-19 bisa dilakukan dengan baik. Sehingga 

dengan adanya peraturan pemerintah ini menyebabkan perusahaan 

wajib mengikuti seluruh aturan untuk mempekerjakan 

karyawannya dari rumah (Work From Home). Menurut (Bidari et 

al., 2020) upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi 



penyebaran covid-19 merupakan langkah terbaik dengan 

memberlakukan kebijakan semi-lockdown sehingga masyarakat 

dapat meminimalisir beraktivitas di luar rumah dan melakukan 

social distancing. 

 Bekerja dari rumah langkah terbaik yang diambil oleh 

perusahaan selain meminimalisir kontak langsung antar karyawan, 

juga memberikan karyawan waktu yang fleksibel untuk 

menyelesaikan pekerjaan serta mengurangi tingkat stress sehingga 

imun tetap terjaga. menurut (Rachmat, 2021) untuk meminimalisir 

kemungkinan terjadinya penularan virus corona di sekitar 

lingkungan kantor langkah terbaik yaitu dengan menerapkan work 

from home. 

Peraturan pemerintah terdapat di Inmendagri nomor 35 Tahun 

2021, salah satu yang diatur dalam aturan tersebut dijelaskan, 

untuk sektor Non esensional, pemberlakuan Work from home 

berlaku 100 persen, sementara untuk sektor Esensial aturan 

kapasitas kerja Beragam tergantung pada sektor perusahaan 

tersebut dan ketentuan yang diizinkan adalah kapasitas maksimal 

50 persen untuk karyawan bagian staf dan pelayanan terhadap 

konsumen, serta pelayanan pada bidang administrasi sebesar 25 



persen. Sektor esensial yang termasuk di dalamnya yakni antara 

lain perusahaan yang menyediakan jasa keuangan. Sehingga 

adanya peraturan seperti ini perusahaan harus berfikir secara 

efektif untuk melakukan perubahan pada sistem ketenagakerjaan 

dengan catatan tidak mengurangi produktivitas karyawan saat 

bekerja. 

Penerapan sistem Work from home dengan sistem bekerja 

secara online dapat menggunakan aplikasi, media sosial maupun 

website dari perusahaan itu sendiri dibawah pengawasan atasan 

misalnya bekerja menggunakan zoom. Terdapat kekurangan dan 

kelebihan WFH. Menurut (Sutrisno, 2021) adapun kelebihan dari 

system WFH ini tentu menimbulkan dampak negatif yang dapat 

menyebabkan karyawan kehilangan motivasi untuk bekerja dan 

beberapa masalah mengenai keamanan data perusahaan. 

Adanya penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai 

informasi mengenai adanya pengaruh pada era normal baru 

khususnya karyawan yang bekerja dengan cara Work from home 

terhadap kinerja karyawan selama pandemi Covid-19. Penelitian 

ini pula terdapat enam sumber, yaitu: bagian manajemen umum, 

manajemen perusahaan, dua orang karyawan bagian staf, dan dua 



orang karyawan bagian lapangan pada perusahaan finance di 

Fifgroup Cabang Pasuruan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dalam upaya mencapai peningkatan kualitas karyawan pada 

masa normal baru dan untuk mendorong efektivitas kinerja pada 

perusahaan. Adapun rumusan masalah berikut ini:  

1). Seberapa besar pengaruh masa normal baru di perusahaan 

Fifgroup Cabang Pasuruan? 

2). Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh perusahaan Figroup 

Cabang Pasuruan dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas 

kerja karyawan dalam kondisi kerja normal baru? 

3). Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

Fifgroup Cabang Pasuruan dalam kondisi kerja di normal baru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1). Untuk Mengetahui pengaruh pada masa normal baru di 

perusahaan Fifgroup Cabang pasuruan 

2). Peneliti mengetahui upaya apa saja yang dilakukan perusahaan 

Fifgroup dalam meningkatkan kualitas kinerja dan efektifitas 

kerja di masa normal baru 



3). Peneliti mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat kinerja dalam kondisi Normal baru 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1.  Aspek Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam 

pengetahuan dan memperluas wawasan keilmuan di bidang 

Manajemen terutama di MSDM Secara Khusus perusahaan 

Fifgroup Cabang Pasuruan. Sebagai sarana latihan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis untuk 

memecahkan suatu permasalahan dengan metode-metode ilmiah 

dan logis. 

2. Aspek Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

menjadi informasi, pemikiran baik bagi perusahaan, khususnya di 

perusahaan Fifgroup Cabang Pasuruan. Sebagai referensi bagi 

peneliti berikutnya yang di masa akan datang tentang masa normal 

baru di perusahaan. 
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